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ABSTRAK
Kezia Pavita Chen (705160136)

Peran Parental Mediation dalam Penggunaan Internet Terhadap Perilaku
Cyberbullying pada Remaja; Sri Tiatri S.Psi., M.Psi., PhD., Psikolog & Meylisa
Permata Sari S.Psi., M.Sc.; Program Studi S-1 Psikologi, Universitas
Tarumanagara, (i-ix; 41 halaman; P1-P4; L1-L57)

Media sosial dapat memberi dampak positif bagi manusia. Namun media sosial
juga tidak lepas dari dampak negatif, salah satunya yang paling sering ditemukan
adalah cyberbullying. Remaja yang menggunakan internet dengan waktu yang
intensif ditemukan berkaitan dengan perilaku kekerasan online. Kurangnya
pemantauan dalam mengasuh anak juga meningkatkan peluang anak untuk
menjadi pelaku kekerasan dalam internet. Dalam penggunaan internet oleh anak,
diperlukan pengawasan serta pendidikan dari orang tua. Hal ini dilakukan untuk
meningkatkan kesadaran, pengetahuan, dan keterampilan anak-anak dalam
menggunakan internet secara aman. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
peran parental mediation dalam penggunaan internet terhadap perilaku
cyberbullying pada remaja. Subyek dari penelitian ini adalah remaja yang
menduduki kelas 7 dan 8 yang bersekolah di dua SMP berlokasi di Jakarta.
Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari 202. Partisipan penelitian ini
berjumlah 167 orang, yang terdiri dari 91 laki-laki, 75 perempuan, dan hanya 1
orang yang tidak menjawab bagian jenis kelamin. Subyek yang digunakan berusia
antara 12 — 14 tahun. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kuantitatif dengan menggunakan teknik linear regression. Hasil penelitian

menemukan bahwa parental mediation dalam penggunaan internet tidak memiliki

korelasi dan peran yang signifikan terhadap cyberbullying pada remaja.

Kata kunci: frekuensi, jenis parental mediation, cyberbullying.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pengguna internet terus meningkat secara pesat dalam satu dekade terakhir.
Menurut lembaga riset pasar e-Marketer, jumlah pengguna internet di seluruh
dunia diprediksi akan mencapai angka 3 miliar. Sedangkan pada tahun 2018
diprediksi 3.6 miliar manusia akan mengakses internet paling tidak sebulan sekali.
Di Indonesia, populasi pengguna internet mencapai 83.7 juta orang pada 2014.
Sedangkan pada 2017, pengguna internet di Indonesia meningkat dengan
mencapai angka 112 juta orang. Angka tersebut mengalahkan Jepang di peringkat
ke-5 yang pertumbuhan jumlah pengguna internetnya lebih lamban. Berdasarkan
hasil laporan survei yang dilakukan Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet

Indonesia (APJIl) pada tahun 2018, pengguna internet terbanyak merupakan



remaja. Menurut laporan dari News Sky yang dikutip dari Okezone pada tahun
2019, ditemukan bahwa sebagian besar remaja menggunakan internet untuk
membuka aplikasi sosial media.

Media sosial dapat mempermudah para penggunanya untuk saling berinteraksi
satu sama lain dan mendapatkan informasi (Putri, Nurwati, & Budiarti, 2016).
Namun, di samping berbagai positif yang ditemukan, banyak penelitian yang
secara konsisten menunjukkan efek negatif dari penggunaan sosial media.
Beberapa penelitian menemukan bahwa cyberbullying menjadi dampak negatif
yang terjadi dalam aktivitas pengguaan sosial media. Pada tahun 2004, Ybarra
dan Mitchell (dalam Ang, 2015) melakukan penelitian nasional kepada remaja-
remaja yang menggunakan internet dengan waktu yang intensif dan menemukan
bahwa karakteristik remaja yang menggunakan internet dengan waktu yang
intensif berkaitan dengan perilaku kekerasan online. Chen, Ho, dan Lwin (2016)
juga mengemukakan hal yang serupa, yaitu individu yang menggunakan banyak
waktu untuk teknologi informasi dan komunikasi, lebih banyak terlibat dalam
cyberbullying. Dikarenakan ketika individu berada dalam lingkungan online,
mereka dapat mengekspresikan pikiran mereka lebih bebas. Hal ini menyebabkan
timbulnya perilaku agresi kepada orang lain (Chen et al., 2016).

Cyberbullying merupakan permasalahan yang terjadi di seluruh dunia.
Berdasarkan hasil dari meta-analisis yang Kowalski, Giumetti, Schroeder, dan
Lattaner (2014), dilaporkan prevalensi dari korban cyberbullying di seluruh dunia
berkisar antara 10% dan 40%. Di Amerika Serikat, Departemen Keadilan Amerika
melaporkan bahwa sekitar 7% pelajar di Amerika pernah menjadi korban
cyberbullying (Zhang, Musu-Gillette, & Oudekerk, 2016). Permasalahan yang

sama juga dilaporkan terjadi di Eropa. EU Kids Online Survey melaporkan terjadi



peningkatan cyberbullying sekitar 4% (dari 8% menjadi 12%) dalam kurun waktu
kurang dari lima tahun di tujuh negara yang tergabung dalam Uni Eropa (dikutip
dari Net Children Go Mobile). Dengan kisaran angka kurang lebih 8% sampai
dengan 12%, jumlah cyberbullying dapat terhitung cukup tinggi.

Namun ternyata angka cyberbullying yang terjadi di Asia lebih tinggi lagi.
Penelitian lintas budaya sebelumnya meneliti mengenai cyberbullying dan
menemukan bahwa remaja di Asia lebih banyak terlibat dalam cyberbullying
dibanding remaja-remaja di negara Barat (Microsoft; Perren et al., dalam Chen,
Ho, dan Lwin, 2016). Dikutip dari kumparan.com, UNICEF (2016) menyampaikan
bahwa 41-50% remaja berusia 13-15 tahun di Indonesia pernah mengalami
cyberbullying. Hal ini menunjukkan bahwa angka cyberbullying di Indonesia sangat
tinggi. Scheithauer, Hayer, Petermann, dan Jugert (dalam Katz, Lemish, Cohen, &
Arden, 2019) menyebutkan bahwa remaja berusia 12-14 tahun lebih banyak
terlibat dalam cyberbullying dibanding remaja dengan sub umur lainnya, baik
sebagai pelaku maupun korban.

Cyberbullying sudah tidak menjadi hal yang asing, apalagi seiring
perkembangan zaman platform media semakin beragam. Anak vyang tidak
diberikan aturan yang jelas dalam penggunaan internet dapat menjadi pelaku
cyberbullying maupun korban cyberbullying. Berdasarkan definisi oleh Olweus,
Peter dan rekannya (dalam Kowalski et al., 2017) berpendapat bahwa
cyberbullying merupakan perbuatan agresif yang sengaja dilakukan oleh individu
ataupun sekelompok orang menggunakan media elektronik sebagai alat dan
dilakukan secara berulang kepada korbannya yang tidak dapat membela diri
mereka sendiri. Terdapat 2 jenis cyberbullying (Langos dalam Kowalski et al.,

2017), yaitu cyberbullying langsung dan tidak langsung. Cyberbullying langsung



merupakan perilaku cyberbullying yang aksinya hanya terbatas pada pelaku dan
korban. Sedangkan cyberbullying tidak langsung terjadi di beberapa platform
media dan memungkinkan untuk melibatkan lebih banyak individu, dibanding
hanya pelaku dan korban saja.

Tingginya angka cyberbullying yang terjadi di Indonesia, menandakan bahwa
perlu adanya perhatian lebih mengenai fenomena ini. Dwiyanti (2013)
menyebutkan bahwa secara naluriah, anak mengikuti perilaku kedua orang
tuanya, oleh karena itu perkembangan moral anak sangat ditentukan oleh
keluarga. Keluarga memiliki kedudukan utama dalam lingkungan untuk anak
(Mardiya, dalam Dwiyanti, 2013). Dwiyanti (2013) menyebutkan bahwa anak akan
membangun kepribadian yang baik apabila mendapatkan pola asuh yang baik.
Sedangkan apabila orang tua salah dalam menerapkan pola asuh, maka dapat
berdampak negatif pada perkembangan moral anak (Widayanti dan Iryani, dalam
Dwiyanti, 2013). Santrock (dalam Dwiyanti, 2013) menjelaskan bahwa
perkembangan moral berhubungan dengan aturan-aturan dan ketentuan tertentu
mengenai apa yang seharusnya dilakukan oleh individu ketika berinteraksi dengan
individu lain. Dengan perkembangan moral, anak akan mengetahui mengenai
konsep yang benar dan salah (Dwiyanti, 2013). Faktor lingkungan dapat
mengurangi maupun menambahkan resiko individu melakukan perilaku agresi.
Faktor lingkungan yang dimaksud adalah orangtua, teman sebaya, dan orang lain
yang dinilai penting bagi individu (Bruning, dalam Chen et al., 2016). Sikap dan
nilai-nilai yang diberikan oleh kelompok diatas dapat mendorong perilaku individu
(Ho et al., dalam Chen et al., 2016). Hal ini menjelaskan bahwa orangtua
memegang peran penting dalam mendidik perilaku agresi pada anak. Dampak

yang disebabkan oleh cyberbullying pun bervariasi, mulai dari ringan hingga parah.



Salah satu dampak ringan dari cyberbullying adalah menurunkan pencapaian
akademik pada individu (Cowie, 2012). Dampak cyberbullying yang paling parah
merujuk pada perilaku bunuh diri (Hinduja dan Patchin, dalam Cowie, 2012). Oleh
karena itu, perlu ditemukan cara yang efektif untuk mencegah terjadinya
cyberbullying.

Penelitian-penelitian sebelumnya seperti Charalampous et al. (2018),
Garmendia et al. (2012), Katz et al. (2019), dan Mesch (2009) juga meneliti
mengenai peran orang tua terhadap penggunaan sosial media, seperti parenting
styles dan parental mediation. Sebuah studi pada tahun 2009 oleh Mesch
menemukan bahwa adanya aturan bagi anak untuk mengunjungi situs-situs
tertentu signifikan secara statistik, yang berarti dapat mengurangi resiko menjadi
korban cyberbullying. Hasil penelitian menunjukkan adanya partisipasi anak dalam
wadah komunikasi online dapat meningkatkan kemungkinan menjadi korban dari
cyberbullying (Mesch, 2019). Selain itu, adanya parental mediation dalam
memberikan panduan dan membatasi anak dalam mengunjungi situs-situs tertentu
efektif sebagai bentuk perlindungan anak (Mesch, 2009). Pengukuran mediasi
restriktif oleh orang tua seperti memblokir situs tertentu dan merekam kegiatan
online secara statistik tidak signifikan. Memberikan aturan dalam situs-situs yang
boleh dikunjungi oleh anak menurunkan resiko cyberbullying (Mesch, 2019).
Secara tidak langsung, hasil penelitian tersebut mengatakan keterlibatan orang
tua dalam berkomunikasi mengenai konten sebuah situs dan masalah-masalah
yang mungkin muncul kepada anak sangatlah penting. Namun pada saat yang
sama, penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu kurangnya signifikansi statistik dari

parental mediation sebagai komponen dari perspektif. Penelitian ini juga



menyarankan agar pengukuran parental mediation terhadap media internet untuk
dikembangkan.

Penelitan lainnya oleh Katz, Lemish, Cohen, dan Arden (2019) meneliti
mengenai parental mediation dan cyberbullying. Hasil penelitian menyebutkan
bahwa semakin tinggi kontrol dari orang tua kepada anaknya, semakin besar
anaknya terlibat dalam cyberbullying. Penelitian ini juga menyebutkan bahwa
frekuensi orang tua dalam strategi mediasi tidak menjadi prediktor keterlibatan
anak dalam cyberbullying menjadi lebih rendah. Hasil ini berbeda dengan
beberapa penelitian sebelumnya yang mengatakan bahwa membatasi waktu dan
akses terhadap sosial media dapat mengurangi resiko cyberbullying (Ho, Chen, &
Ng, 2017). Melainkan, cara orangtua menjalankan strategi mediasi yang menjadi
prediktor keterlibatan anak dalam cyberbullying. Namun penelitian ini juga memiliki
keterbatasan karena hasilnya akan berbeda ketika dilakukan pada budaya yang
berbeda.

Di Israel, masyarakat sangat berorientasi pada anak (Lavee & Katz, 2008).
Lebih dari 80% masyarakat Israel percaya bahwa kesenangan terbesar dalam
hidup mereka adalah mengikuti perkembangan anak (Steier et al., dalam Lavee &
Katz, 2008). Lavee dan Katz (2008) menyebutkan bahwa di Israel, bukan hanya
orang tua yang sangat menghargai anak-anak mereka, tapi juga oleh masyarakat
Israel secara keseluruhan dan kesejahteraan anak-anak menjadi tanggung jawab
bersama. Orang tua di Israel juga menaruh perhatian dan fokus utama mereka
kepada anak-anak mereka untuk jangka waktu yang lebih lama dibanding
kebanyakan negara industri (Lavee & Katz, 2008). Mulder (dalam Riany, Meredith,
& Cuskelly, 2016) menyebutkan bahwa orang tua harus dihargai dan dihormati

karena merepresentasikan “kehidupan” di nilai-nilai budaya Indonesia. Pada



budaya di Indonesia, anak juga dianggap harus mengetahui prinsip-prinsip
masyarakat dan mampu mengendalikan perilaku mereka (Mulder, dalam Riany,
Meredith, & Cuskelly, 2016). Anak-anak dianggap harus belajar dari perilaku orang
tua mereka yang berarti harus mengikuti aturan orang tua mereka tanpa
melakukan diskusi (Mulder, dalam Riany, Meredith, & Cuskelly, 2016).

Selain itu, hasil penelitian juga dapat berbeda ketika dilakukan di Status Sosial
Ekonomi (SES) yang berbeda. Masyarakat dengan ekonomi yang lebih tinggi
memiliki akses teknologi yang lebih luas. Dengan akses teknologi yang lebih luas,
masyarakat dengan ekonomi yang lebih tinggi memiliki kecenderungan lebih fasih
dalam menggunakan teknologi. Sehingga dalam penerapan parental mediation,
hasil dapat menjadi beragam. Hasil penelitian juga mungkin akan beragam ketika
menggunakan dinamika keluarga yang berbeda sebagai variabel. Walaupun telah
ditemukan bahwa anak semakin terlibat dengan cyberbullying ketika diberi control
yang tinggi, namun hasil tersebut baru ditemukan di Israel. Penerapan hasil
penelitan tersebut di budaya yang berbeda belum terjelaskan. Perbedaan antara
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah dalam hal konteks budaya.
Karena tiap budaya dapat menghasilkan hasil yang berbeda. Penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui peran parental mediation dalam penggunaan internet
terhadap cyberbullying pada remaja. Sehingga diharapkan dengan adanya

penelitian ini, perilaku cyberbullying dan dampak negatifnya dapat berkurang.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah: Apakah parental mediation dalam penggunaan internet

berperan terhadap cyberbullying pada remaja?



1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah parental
mediation dalam penggunaan internet berperan terhadap cyberbullying pada

remaja.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis dari penelitian ini diharapkan dapat menyumbangkan kontribusi
pengetahuan bagi bidang ilmu psikologi, baik psikologi klinis, psikologi sosial,
maupun psikologi pendidikan. Dengan adanya penelitian ini, diharapakan dapat
membantu mengetahui peran parental mediation dalam penggunaan inrernet

terhadap perilaku cyberbullying pada remaja.

1.4.2 Manfaat Praktis

Manfaat praktis dari penelitian ini diharapkan dapat menambah hasil penelitian
mengenai peran parental mediation dalam penggunaan internet terhadap
cyberbullying pada remaja. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat
membantu orang tua serta masyarakat awam mengetahui efektivitas parental

mediation dalam penggunaan internet terhadap cyberbullying pada remaja.
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BABV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengolahan data yang dilakukan, terdapat kesimpulan yang
didapatkan oleh peneliti. Parental mediation dalam penggunaan internet tidak

memiliki peran signifikan terhadap cyberbullying pada remaja.

5.2 Diskusi

Peran yang tidak signifikan antara parental mediation dengan cyberbullying
dapat disebabkan oleh beberapa hal. Pertama, rendahnya frekuensi mediasi yang
diberikan oleh orang tua kepada anak. Efektivitas parental mediation bervariasi,
bergantung pada banyaknya frekuensi yang diberikan oleh orang tua kepada anak

sesuai dengan tingkat perkembangannya. Anak-anak yang tidak memiliki ikatan



dan komunikasi yang baik dengan orang tua mereka, kurang nyaman berada di
rumah, dan memiliki skor parental mediation yang rendah dilaporkan mengalami
penggunaan internet bermasalah (Chng, Li, Liau, & Khoo, 2015). Pada penelitian
tersebut juga mediasi restriktif berhubungan negatif dengan penggunaan internet

bermasalah pada uji multivariat.

Selain itu, hubungan negatif antara mediasi restriktif dengan penggunaan
internet bermasalah juga ditemukan lebih kuat pada anak yang memiliki
komunikasi dan kelekatan yang buruk dengan orang tua mereka, serta tingkat
kenyamanan yang rendah saat berada di rumah. Hal ini membuktikan bahwa
efektivitas mediasi dapat beragam berdasarkan tingkat kenyamanan anak
terhadap orang tua mereka dan saat mereka berada di rumah (Chng, Li, Liau &
Khoo, 2015). Anak dapat terbuka dengan instruksi orang tua apabila mereka
memiliki suasana rumah yang hangat serta adanya komunikasi yang baik antara

orang tua dengan anak.

Chng, Li, Liau, & Khoo (2015) juga berpendapat bahwa parental mediation
perlu dilakukan untuk memberikan pandangan dan praktik yang baik dalam
menggunakan internet kepada anak. Namun jika mediasi ini dilakukan pada
lingkungan dimana anak tidak merasa aman dan terbuka kepada orang tua
mereka, keefektifan dalam menerapkan mediasi ini mungkin saja tidak ada.
Dengan itu, dapat disimpulkan bahwa diperlukan rasa aman dan keterbukaan anak

kepada orang tua agar mediasi dapat berperan dengan efektif.

Penelitian pada tahun 2009 oleh Mesch juga membahas mengenai parental
mediation dan cyberbullying. Berdasarkan hasil penelitian, disebutkan bahwa jenis

mediasi restriktif seperti menggunakan software untuk memblokir situs tertentu,
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membatasi waktu yang digunakan untuk online, serta memberi aturan mengenai
pembagian informasi secara statistik tidak memiliki pengaruh yang signifikan.
Penelitian-penelitian sebelumnya mengenai parental mediation dan cyberbullying
memiliki beberapa keterbatasan yaitu hasilnya akan berbeda ketika diterapkan
pada status sosial ekonomi dan budaya yang berbeda. Selain itu, hasilnya juga
dapat beragam sesuai dengan dinamika keluarga yang ada. Dengan begitu, tidak
adanya peran yang signifikan dapat terjadi karena konteks budaya maupun

dinamika keluarga yang berbeda.

5.3 Saran

Peneliti menyadari masih banyak kekurangan dalam penelitian ini. Berikut
adalah saran yang dapat peneliti berikan agar dapat melengkapi kekurangan

penelitian yang ada.
5.3.1 Saran Teoretis

Disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian lebih mendalam
mengenai faktor yang mempengaruhi parental mediation terhadap cyberbullying
pada remaja dan melakukan penelitian dengan partisipan yang lebih beragam dan

dalam jumlah yang lebih banyak.

5.3.2 Saran Praktis

Disarankan kepada orang tua untuk memberi tahu dampak positif dan negatif
dalam penggunaan internet kepada anak dan mengajarkan anak untuk

menggunakan internet untuk hal-hal yang positif guna mencegah terjadinya
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cyberbullying dan juga kepada masyarakat untuk lebih sadar mengenai bahaya

cyberbullying dan membantu mencegah terjadinya cyberbullying.
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ABSTRACT
Kezia Pavita Chen (705160136)

Role of Parental Mediation on Internet Use Towards Cyberbullying in
Adolescent; Sri Tiatri S.Psi., M.Psi., PhD., Psikolog & Meylisa Permata Sari
S.Psi., M.Sc.; Bachelor Degree of Psychology, Universitas Tarumanagara, (i-
ix; 41 pages; R1-R4; Appendix 1-57)

Social media could give positive impacts for people. But social media also have
negative impacts , one of the most common is cyberbullying. Adolescents that use
internet regularly related to online aggressive behavior. Lack of monitoring in
educating child also increase opportunity from child to be aggressive perpetrators
on internet. Parents need to give an education and do monitoring when their child
uses internet. Parents have to do that things to increase their child’s awareness,
knowledge, and skills in using the internet safely. This research examined
mediation frequency role as a mediator between parental mediation type with
cyberbullying behavior on adolescents. The participants of this research are
adolescent who studied at 7th and 8th grade from two Junior High School that
located in Jakarta. This research consists of 167 subject, that contains 91 male,
75 female, and 1 subject that didn’t answer. Subjects in this study were between
12 and 14 years old. This study used quantitative method with simple linear
regression technique. The results showed that parental mediation didn’'t have

correlation and significant role towards cyberbullying behavior on adolescents.

Key Words: Mediation frequency, parental mediation type, cyberbullying
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